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ABSTRAK 

Opini audit going concern menjadi informasi yang berfungsi untuk pemangku kepentingan 

dalam menilai kesanggupan entitas dalam mempertahankan kelangsungan usahanya di masa 

depan. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah pengaruh dari beberapa faktor, yaitu tingkat 

solvabilitas, perputaran total aset, ukuran perusahaan, serta reputasi auditor terhadap 

kemungkinan perusahaan memperoleh opini audit going concern. Metode penelitian bersifat 

kuantitatif dengan data sekunder yang diambil dari data keuangan tahunan perusahaan sektor 

transportasi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2023 hingga 2024. 

Teknik analisis yang diterapkan adalah regresi logistik dengan jumlah sampel sebanyak 52 data 

observasi. Berdasarkan hasil analisis, variabel perputaran total aset, ukuran perusahaan, dan 

reputasi auditor berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern, sedangkan 

solvabilitas tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

auditor lebih mempertimbangkan efisiensi operasional, skala usaha, serta reputasi auditor 

dalam menilai kelangsungan usaha, dibandingkan hanya mengandalkan rasio utang 

perusahaan. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian mengenai 

opini audit dan dapat dijadikan pijakan bagi peneliti mendatang untuk melihat faktor lain yang 

lebih relevan dalam memengaruhi opini going concern. 

Kata kunci: Audit, Solvabilitas, Aset, Ukuran, Auditor, Transportasi, Risiko, Kelangsungan 

 

ABSTRACT 

The going concern audit opinion serves as crucial information for stakeholders in assessing 

an entity’s ability to maintain its business continuity in the future. This study aims to examine 

the influence of several factors—namely solvency level, total asset turnover, firm size, and 

auditor reputation—on the likelihood of a company receiving a going concern audit opinion. 

The research employs a quantitative method using secondary data derived from the annual 

financial reports of transportation sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) during the 2023–2024 period. Logistic regression was applied as the analytical 

technique, with a total sample of 52 observations. The analysis results reveal that total asset 

turnover, firm size, and auditor reputation significantly affect going concern audit opinions, 

whereas solvency does not exhibit a significant influence. These findings indicate that auditors 

place greater emphasis on operational efficiency, business scale, and auditor reputation in 

assessing business continuity, rather than solely relying on the company’s debt ratio. This study 

contributes to the development of research on audit opinions and may serve as a foundation 

for future researchers to explore other relevant factors influencing going concern opinions. 
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PENDAHULUAN 

Keberlangsungan usaha merupakan aspek fundamental dalam penilaian kinerja dan kesehatan 

suatu entitas bisnis, terutama bagi para pemangku kepentingan seperti investor, kreditor, 

maupun pihak manajemen (Suryani, 2020). Dalam konteks audit, opini going concern menjadi 

indikator penting yang mencerminkan apakah auditor meragukan entitas dalam melanjutkan 

kegiatan usahanya secara berkelanjutan (Widhiastuti & Putu Diah Kumalasari, 2022). Opini 

ini diberikan ketika auditor menilai bahwa terdapat risiko signifikan yang dapat menghambat 

operasional perusahaan di masa depan (Utami et al., 2017). 

Sektor transportasi, khususnya sub-sektor penerbangan, mengalami tekanan berat 

dalam beberapa tahun terakhir. Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat bahwa banyak 

perusahaan di sektor ini menunjukkan defisiensi modal dan tekanan likuiditas sepanjang tahun 

2023, sehingga rawan menerima opini audit going concern (Nityakanti, 2024). Salah satu 

contoh signifikan adalah PT AirAsia Indonesia Tbk (CMPP), yang pada akhir 2023 mencatat 

kerugian sebesar Rp 1,081 triliun dan defisiensi modal mencapai Rp 7,902 triliun, mengalami 

kondisi di mana kewajiban jangka pendek melampaui jumlah aset lancar yaitu sebesar Rp 8,246 

triliun. Kondisi ini mencerminkan ketidakstabilan keuangan yang serius dan menimbulkan 

ketidakpastian besar terhadap kemampuan perusahaan untuk tetap beroperasi (Desfika, 2024). 

Salah satu faktor yang memengaruhi pemberian opini going concern ialah solvabilitas. 

Solvabilitas mencerminkan kapasitas entitas dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya, 

termasuk pelunasan pokok utang dan pembayaran bunga. Pada penelitian ini, solvabilitas 

diukur dengan rasio Debt to Equity (DER). Rasio tersebut berfungsi untuk membandingkan 

total utang dengan modal pemegang saham. DER akan memperlihatkan sejauh mana entitas 

membiayai operasionalnya dengan utang dibandingkan dengan modal. Semakin tinggi DER, 

semakin besar ketergantungan perusahaan terhadap utang, yang dapat meningkatkan risiko 

gagal bayar dan memengaruhi opini going concern (Hutabarat, 2023). Berdasarkan temuan dari 

(Anggraini et al., 2021) serta (Rahman et al., 2022), tingkat solvabilitas memiliki pengaruh 

negatif terhadap penerbitan opini audit going concern. Artinya, semakin kecil rasio solvabilitas 

suatu entitas, maka semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut memperoleh opini going 

concern. Namun, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Widhiastuti & 

Putu Diah Kumalasari, 2022) dan (De Haan & Sari, 2023), yang menyimpulkan bahwa tingkat 

solvabilitas tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap opini audit going concern yang 

diterima oleh perusahaan. 

Faktor lain yang turut memengaruhi penentuan opini going concern ialah perputaran 

total aset. Rasio ini berfungsi untuk mengevaluasi efektivitas entitas dalam memanfaatkan total 

asetnya guna memperoleh pendapatan penjualan secara optimal, atau dengan kata lain, 

mengukur besarnya pendapatan yang diperoleh dari satu rupiah aset yang dimiliki (Hery, 

2023). Jika tingkat perputaran aset rendah, artinya perusahaan masih kurang efisien dalam 

mengelola asetnya untuk mendukung pencapaian penjualan. Sebaliknya, meningkatnya rasio 

perputaran total aset mencerminkan semakin efisiennya entitas dalam menggunakan 

keseluruhan aset yang dimiliki untuk menciptakan laba sesuai tujuan yang telah ditentukan 

(Ginting, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh (Widhiastuti & Putu Diah Kumalasari, 2022) 

dan (Suprihati & Yuli, 2022) menunjukkan bahwa total asset turnover tidak berpengaruh 

signifikan terhadap opini going concern. Dengan kata lain, tingginya atau rendahnya rasio 

perputaran total aset tidak dapat dijadikan indikator apakah suatu perusahaan akan memperoleh 

opini going concern. Sebaliknya, hasil berbeda ditemukan oleh (Loni, 2022) dan (Damanhuri 

& Putra, 2020), yang menyatakan bahwa perputaran total aset memiliki pengaruh negatif 

terhadap opini going concern. Artinya, semakin tinggi rasio perputaran total aset, maka 

semakin kecil kemungkinan perusahaan mendapatkan opini going concern, dan begitu pula 

sebaliknya. 
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Faktor lain yang memengaruhi pemberian opini going concern ialah besar kecilnya 

skala perusahaan. Ukuran perusahaan merujuk pada total kekayaan yang dimiliki, yang dalam 

konteks ini dilihat dari jumlah aset yang ada. Suatu entitas dikategorikan sebagai perusahaan 

besar apabila memiliki aset dalam jumlah besar, karena hal tersebut mencerminkan potensi 

arus kas masuk yang positif dan prospek usaha jangka panjang (Widhiastuti & Putu Diah 

Kumalasari, 2022). Perusahaan berukuran kecil cenderung lebih berisiko memperoleh opini 

going concern daripada perusahaan besar yang mampu mempertahankan keadaan keuangan. 

Dengan demikian auditor yakin bahwa perusahaan besar mampu menangani kerugian 

keuangan perusahaan dibanding dengan perusahaan yang kecil (A. T. R. I. Rahmawati et al., 

2021). (Safitri, 2023) dan (Al’adawiah et al., 2020) menemukan bahwa ukuran perusahaan 

memiliki hubungan negatif dengan opini going concern. Artinya, semakin besar total aset yang 

dimiliki oleh perusahaan, maka semakin kecil kemungkinan auditor untuk memberikan opini 

going concern. Temuan ini tidak sejalan dengan hasil penelitian dari (Widhiastuti & Putu Diah 

Kumalasari, 2022) dan (Haalisa & Inayati, 2021), yang mengungkapkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemungkinan perusahaan 

menerima opini going concern. 

Faktor lain yang turut berperan dalam penentuan opini going concern adalah reputasi 

auditor. Reputasi auditor merujuk pada persepsi terhadap kredibilitas dan integritas auditor 

dalam menjalankan tugasnya secara independen dan profesional. Auditor yang memiliki 

reputasi tinggi, seperti yang tergabung dalam KAP Big Four (Deloitte, EY, PwC, dan KPMG), 

diasumsikan lebih independen, memiliki standar audit yang lebih tinggi, serta lebih berhati-

hati dalam memberikan opini, termasuk dalam hal going concern. Oleh karena itu, auditor 

bereputasi tinggi dipandang lebih cenderung memberikan opini audit going concern apabila 

terdapat indikasi permasalahan keberlangsungan usaha perusahaan (Hidayah & Sari, 2020). 

Penulis tertarik mengangkat judul ini karena berdasarkan penelitian terdahulu (Widhiastuti & 

Putu Diah Kumalasari, 2022), terdapat delapan variabel yang digunakan untuk menguji opini 

audit going concern. Namun, setelah melakukan telaah lebih lanjut terhadap beberapa jurnal 

sejenis, ditemukan bahwa tidak semua variabel tersebut menunjukkan hasil yang konsisten 

antar penelitian. Dari delapan variabel tersebut, empat di antaranya, yakni solvabilitas, 

perputaran total aset, ukuran perusahaan, dan reputasi auditor menunjukkan 

ketidakkonsistenan hasil temuan dalam berbagai studi sebelumnya. Oleh karena itu, penulis 

merasa perlu untuk menguji kembali keempat variabel tersebut, secara khusus pada perusahaan 

sektor transportasi dan dalam periode yang lebih mutakhir, guna memberikan bukti empiris 

baru yang dapat memperkaya literatur akuntansi dan mendukung pengambilan keputusan 

auditor secara lebih objektif. Penelitian ini menggunakan data terbaru, yaitu periode 2023–

2024, dalam konteks pascapandemi yang kemungkinan memengaruhi cara pandang 

auditor dalam mengevaluasi risiko kelangsungan usaha. Selain itu, penelitian mengenai opini 

audit going concern pada perusahaan sektor transportasi masih tergolong terbatas, meskipun 

sektor ini memiliki tingkat risiko dan tekanan finansial yang tinggi. Oleh karena itu, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris yang relevan dalam memahami faktor-

faktor yang memengaruhi opini auditor pada sektor yang belum banyak dikaji sebelumnya. 

Dalam kasus perusahaan transportasi yang memiliki struktur biaya tinggi dan pendapatan yang 

fluktuatif, faktor-faktor tersebut menjadi semakin krusial untuk dianalisis secara menyeluruh 

(Hutabarat, 2023), (Ginting, 2018), (A. T. R.I. Rahmawati et al., 2021), (Nadzif & Agung 

Durya, 2022). 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Agency Theory 

Agency theory menurut (Jensen & Meckling, 1976) menjelaskan bahwa terdapat kontrak antara 

pemilik (principal) dan agen (manajemen perusahaan) dalam mengelola perusahaannya 
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dengan harapan bahwa agen dapat mengelola perusahaan dengan lebih baik. Menurut teori 

keagenan, konflik kepentingan terjadi karena setiap orang bertindak berdasarkan 

kepentingannya sendiri. Keadaan ini diperkuat oleh adanya asimetri informasi, di mana 

manajemen perusahaan (sebagai agen) memperoleh akses informasi yang lebih banyak 

daripada pemilik perusahaan. Kondisi tersebut dapat menyebabkan potensi bagi manajemen 

(agen) untuk melakukan kecurangan dalam penyajian laporan keuangan demi menampilkan 

kinerja yang baik di mata pemilik perusahaan, yang bisa menyebabkan meningkatnya 

kompensasi seperti bonus dan gaji. Maka dari itu, diperlukan keberadaan pihak eksternal yang 

bersifat netral, seperti auditor, yang bertindak sebagai mediator dengan melakukan pengawasan 

serta memberikan opini dari data keuangan yang mencerminkan kinerja manajerial (Damanhuri 

& Putra, 2020) 

Signaling Theory 

Menurut teori sinyal, perusahaan akan lebih termotivasi untuk menyampaikan informasi yang 

lebih baik kepada stakeholder dengan harapan mengurangi asimetri informasi (Ross, 1977). 

Laporan audit going concern memengaruhi reaksi para pemangku kepentingan karena mampu 

memberikan informasi baru mengenai kondisi perusahaan. Peringatan awal yang diberikan 

auditor tentang potensi masalah keuangan sangat membantu pengguna laporan dalam 

melindungi diri dari risiko kegagalan usaha yang tidak terduga. Opini going concern bisa 

diartikan sebagai petunjuk awal yang signifikan bagi pihak yang menggunakan laporan 

keuangan untuk menilai kelangsungan usaha suatu entitas (Widhiastuti & Putu Diah 

Kumalasari, 2022). 

Opini Audit Going Concern 

Pernyataan opini going concern diberikan oleh sang auditor sebagai bentuk penilaian terhadap 

kemungkinan adanya ketidakpastian atas kapabilitas perusahaan dalam menjaga kelangsungan 

aktivitas operasionalnya (Widhiastuti & Putu Diah Kumalasari, 2022). Auditor perlu terlebih 

dahulu menganalisis kondisi entitas sebagai dasar dalam mempertimbangkan pemberian opini 

tersebut (Anggraini et al., 2021). Opini going concern akan dikeluarkan apabila selama proses 

audit ditemukan indikasi yang berpotensi mengganggu kesinambungan operasional perusahaan 

(Damanhuri & Putra, 2020). 

 

Solvabilitas 

Dalam mendirikan suatu perusahaan, aspek pendanaan menjadi faktor utama yang perlu 

dipersiapkan, baik untuk kebutuhan pembangunan awal maupun pengembangan usaha ke 

depannya. Modal atau dana memegang peran penting dalam menjaga kelangsungan 

operasional perusahaan, dan salah satu sumber pendanaan yang umum digunakan adalah utang 

(Anggraini et al., 2021). Solvabilitas merujuk pada kesanggupan entitas dalam memenuhi 

seluruh kewajiban keuangannya (Regina & Paramitadewi, 2021). Perusahaan dengan liabilitas 

tinggi berpotensi menghadapi tekanan keuangan. Hal tersebut berpotensi memunculkan 

keraguan dari auditor terhadap kesanggupan entitas dalam mempertahankan keberlangsungan 

operasionalnya (A. Prayoga & Sinaga, 2021). 

Perputaran Total Aset 

Perputaran total aset digunakan untuk menilai sejauh mana efektivitas penggunaan seluruh aset 

perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Rasio ini juga dimanfaatkan untuk memprediksi 

potensi kebangkrutan serta menilai kesanggupan entitas dalam mempertahankan kelangsungan 

usahanya (Loni, 2022). Semakin besar rasio perputaran total aset, semakin baik kemampuan 

entitas mengelola total aset untuk mencapai keuntungan yang diharapkan (Ginting, 2018). 

Sementara itu, (Hery, 2023) mengungkapkan bahwa rendahnya tingkat perputaran aset dapat 

mencerminkan memburuknya kondisi ekonomi perusahaan. Dalam situasi tersebut, auditor 
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cenderung memberikan peringatan dini bagi pihak yang berkepentingan mengenai kondisi 

keuangan perusahaan sebelum terjadinya kebangkrutan. 

Ukuran Perusahaan 

Menurut (Melania, S., Andini, R., & Arifati, 2016), ukuran perusahaan mencerminkan besar 

kecilnya entitas dengan pengukuran melalui total aset, sehingga secara umum, ukuran 

perusahaan diindikasikan oleh jumlah aset. Perusahaan dikategorikan besar jika memiliki total 

aset yang tinggi, karena hal tersebut menunjukkan adanya arus kas yang positif dan prospek 

jangka panjang yang baik (Widhiastuti & Putu Diah Kumalasari, 2022). Oleh karena itu, 

auditor cenderung meyakini bahwa entitas berskala besar umumnya lebih mampu dalam 

menghadapi potensi kerugian keuangan dibandingkan entitas yang beroperasi pada skala kecil. 

Dengan demikian, bisa diindikasikan bahwa entitas berskala besar cenderung lebih kecil 

kemungkinannya memperoleh opini going concern (A. T. R. I. Rahmawati et al., 2021). 

Reputasi Auditor 

Reputasi auditor merupakan persepsi publik terhadap kredibilitas dan kapabilitas auditor dalam 

menjalankan proses audit secara independen dan profesional. Auditor yang memiliki reputasi 

tinggi diyakini mampu memberikan kualitas audit yang lebih baik, termasuk dalam mendeteksi 

dan melaporkan salah saji material dalam laporan keuangan (DeAngelo, 1981). Reputasi 

auditor umumnya diukur berdasarkan afiliasi auditor dengan Kantor Akuntan Publik (KAP) 

berskala internasional, seperti KAP yang termasuk dalam kelompok Big Four: Deloitte, PwC, 

EY, dan KPMG. Auditor dari KAP Big Four dipandang memiliki sumber daya yang lebih 

besar, standar audit yang lebih ketat, serta pengalaman yang lebih luas dibanding auditor dari 

KAP non-Big Four (Suhartono et al., 2018). Penelitian oleh Al Mauludi dan Purbasari (2020) 

menunjukkan bahwa auditor yang memiliki reputasi tinggi lebih cenderung memberikan opini 

audit going concern ketika terdapat risiko kelangsungan usaha klien, karena mereka lebih 

menjaga independensi dan nama baik. Dengan demikian, reputasi auditor menjadi faktor 

penting dalam memengaruhi opini audit. 

 

Pengaruh Solvabilitas Pada Opini Audit Going Concern 

Apabila nilai solvabilitas suatu perusahaan tinggi, temuan ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan mampu memenuhi kewajiban keuangannya secara optimal, dalam jangka waktu 

pendek maupun panjang. Situasi tersebut mengurangi probabilitas entitas dalam memperoleh 

opini dengan modifikasi going concern. Perusahaan dengan tingkat solvabilitas yang kuat 

dianggap mampu mengelola penggunaan utang dari kreditur secara efektif untuk 

memaksimalkan nilai ekuitas, sehingga dapat mempertahankan keberlangsungan 

operasionalnya. Dalam hal ini, solvabilitas berperan memberikan sinyal kepada investor dalam 

menggambarkan kondisi keuangan perusahaan (Widhiastuti & Putu Diah Kumalasari, 2022). 

Pada penelitian ini, solvabilitas diukur menggunakan rasio Debt to Equity Ratio (DER), dimana 

semakin tinggi nilai DER, yang artinya semakin besar hutang yang dimiliki perusahaan, maka 

semakin besar juga kemungkinan perusahaan mendapatkan opini audit going concern. Dalam 

penelitian (Haryanto & Sudarno, 2019) menemukan bahwa solvabilitas berpengaruh positif 

terhadap opini going concern. Hal yang sama ditemukan oleh (Aprinia & Hermanto, 2016) 

dimana semakin tinggi rasio DER, semakin tinggi juga  kemungkinan perusahaan menerima 

opini going concern. 

H1: Solvabilitas berpengaruh positif terhadap opini audit going concern 
 

Pengaruh Perputaran Total Aset Pada Opini Audit Going Concern 

Saat rasio aktivitas aset perusahaan tinggi, itu berarti perusahaan mampu mengelola aset dengan 

baik, sehingga menurunkan kemungkinan entitas memperoleh opini going concern dari auditor 

(Damanhuri & Putra, 2020). Berdasarkan teori keagenan, agen cenderung berupaya 
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menunjukkan kinerja terbaik demi memuaskan pemilik perusahaan, salah satunya dengan cara 

memaksimalkan laba dari aset yang dimiliki. Semakin besar rasio laba terhadap aset, hal ini 

menandakan bahwa perusahaan berhasil menggunakan  asetnya  secara  optimal  untuk  

menciptakan  keuntungan,  yang mencerminkan kinerja manajemen yang efektif dan efisien 

dalam pengelolaan aset. Oleh karena itu, semakin tinggi rasio perputaran total aset (total assets 

turnover), peluang entitas mendapatkan opini going concern menjadi lebih rendah. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Damanhuri & Putra, 2020) serta (Jeane, 2022) menunjukkan 

bahwa perputaran total aset berpengaruh negatif terhadap opini going concern, yang berarti 

semakin tinggi efisiensi aset, semakin kecil kemungkinan auditor memberikan opini tersebut. 

Hal ini diperkuat oleh temuan (De Haan & Sari, 2023) yang mengindikasikan bahwa perusahaan 

dengan perputaran aset tinggi cenderung memiliki arus kas yang stabil dan kinerja operasional 

yang baik, sehingga memperkuat keyakinan auditor terhadap kelangsungan usahanya. Penelitian 

terbaru oleh (Qayyim et al., 2025) dan (Loni, 2022) juga menunjukkan hasil serupa, di mana 

tingkat efisiensi penggunaan aset menjadi salah satu indikator penting yang dipertimbangkan 

auditor dalam menilai kemampuan perusahaan untuk tetap beroperasi dalam jangka panjang. 

H2: Perputaran total aset berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Pada Opini Audit Going Concern 

Skala perusahaan mengacu pada besarnya entitas yang diukur melalui total aset yang dikuasai 

oleh perusahaan terkait (Widhiastuti & Putu Diah Kumalasari, 2022). Menurut (Al’adawiah et 

al., 2020) dan (Safitri, 2023) Ukuran perusahaan memiliki hubungan negatif terhadap 

kemungkinan diterbitkannya opini going concern, sehingga entitas kecil cenderung lebih 

rentan menerima opini daripada perusahaan besar yang mampu mempertahankan keadaan 

keuangan, begitupun sebaliknya. (Sari, 2022), (Nainggolan & Sianturi, 2020), dan (Pulungan, 

2023) juga menemukan adanya pengaruh ukuran perusahaan pada opini going concern. Karena 

ukuran perusahaan yang besar seringkali dikaitkan dengan kemampuan manajemen yang baik, 

perusahaan besar cenderung memberikan sinyal positif kepada pasar tentang stabilitas dan 

prospek keuntungan perusahaan (Komalasari & Yulazri, 2023) 

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern 
 

Pengaruh Reputasi Auditor Pada Opini Audit Going Concern 

Auditor dengan reputasi yang baik, khususnya yang berasal dari KAP Big Four, cenderung 

bersikap lebih konservatif dalam memberikan opini audit. Hal ini karena mereka memiliki 

insentif untuk menjaga reputasi profesional dan menghindari risiko litigasi atau kerusakan 

reputasi akibat kegagalan dalam mendeteksi permasalahan going concern pada klien (Hidayah 

& Sari, 2020). Oleh karena itu, auditor dari KAP bereputasi tinggi lebih mungkin memberikan 

opini audit going concern jika terdapat indikasi risiko. Sebaliknya, auditor dari KAP non-Big 

Four, yang mungkin memiliki keterbatasan dalam sumber daya dan tekanan kompetisi, bisa 

saja cenderung menghindari pemberian opini going concern untuk mempertahankan hubungan 

klien, terlebih jika terdapat ketergantungan ekonomi terhadap klien. 

H4: Reputasi auditor berpengaruh positif terhadap opini audit going concern 

 

Merujuk pada teori dan studi sebelumnya, penelitian ini mengembangkan rerangka pemikiran 

yang menguji antara variabel independen (solvabilitas, perputaran total aset, ukuran 

perusahaan, dan reputasi auditor) dengan variabel dependen (opini going concern). Rerangka 

konsep yang mendasari penelitian ini dapat divisualisasikan melalui gambar berikut: 



JAMES ▪ Vol. 1 No. 1, September (2025) 

80 

 

 

Gambar 1. Rerangka Pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder ialah 

laporan keuangan dari perusahaan sektor transportasi yang tercatat di BEI (www.idx.co.id). 

Penelitian ini menerapkan teknik purposive sampling dalam pengumpulan data, dengan 

pemilihan sampel yang mengacu pada kriteria khusus yang telah ditentukan (Sugiyono, 2018). 

Melalui pendekatan purposive sampling, teridentifikasi 26 perusahaan sektor transportasi yang 

sesuai dengan kriteria ditetapkan sebagai sampel pada rentang waktu 2023-2024. Penelitian ini 

menguji data menggunakan metode regresi logistik, variabel dependen diukur dengan variabel 

dummy, dengan nilai 0 untuk perusahaan yang tidak diberikan opini audit going concern, dan 

nilai 1 menunjukkan perusahaan yang diberikan opini tersebut. 

Tabel 1. Variabel dan Indikator Pengukuran 

Model penelitian dapat dirumuskan dalam bentuk persamaan matematis berikut: 

Keterangan: 

α: Konstanta 

β1…β4: Koefisien Regresi 

OA: Opini Audit Going Concern DER: Debt to Equity Ratio 

PA: Perputaran Total Aset UP: Ukuran Perusahaan RA: Reputasi Auditor 

e: error 

Reputasi Auditor 

β4RA + e 
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  

Uji Statistik Deskriptif 

Gambar 2. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif diterapkan dalam penelitian ini guna menjelaskan sifat dan distribusi data 

yang dianalisis pada setiap variabel. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai solvabilitas memiliki 

rata-rata sebesar 0,291 dengan nilai mininum -19,62 dan maksimum 6,24. Ukuran perusahaan 

memiliki rata-rata sebesar 27,63, dengan nilai terkecil 24,70 dan terbesar 32,30. Sedangkan 

perputaran aset menunjukkan rata-rata 0,73, dengan rentang antara 0,18 hingga 1,92. Hal ini 

mengindikasikan adanya keragaman nilai pada masing-masing variabel.  

Overall Model Fit 

 

Gambar 3. Tabel Omnibus Test of Model Coefficients 

Pengujian kelayakan model dilakukan dengan melihat nilai sig dari Omnibus Test of Model 

Coefficients. Pengujian menghasilkan nilai sig sebesar 0,006. Karena nilai ini lebih kecil dari 

0,05, maka secara statistik model regresi logistik cukup kuat untuk menggambarkan keterkaitan 

antara seluruh variabel independen dengan variabel dependen secara menyeluruh. 

Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Model 

 

Gambar 4. Tabel Hosmer and Lemeshow Test 

Hasil uji ini menghasilkan nilai sig sebesar 0,080. Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, maka 

model dianggap fit dengan data. Dengan kata lain, model regresi logistik dinilai memenuhi 

kriteria kelayakan untuk digunakan dalam analisis selanjutnya. 

Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 

 

Gambar 5. Tabel Koefisien Determinasi 

Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,328 menunjukkan bahwa sekitar 32,8% variasi pada opini 

audit going concern dapat dijelaskan oleh keempat variabel independen dalam model. Sisanya, 

sebesar 67,2%, diuraikan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. 
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Uji Klasifikasi 

 

Gambar 6. Tabel Klasifikasi 

Tabel menunjukkan bahwa model mampu mengklasifikasikan 57,7% kasus dengan benar. 

Nilai akurasi ini mengindikasikan bahwa model regresi logistik memiliki kemampuan prediktif 

yang cukup baik dalam membedakan antara perusahaan yang diberikan opini going concern 

dan yang tidak. 

Uji Multikolinieritas 

 
Gambar 7. Tabel Koefisien 

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa tidak ada hubungan kuat antar variabel 

independen. Nilai Tolerance yang semuanya berada di atas 0,1 dan nilai VIF yang kurang dari 

10 menandakan bahwa tidak terdapat multikolinearitas dalam model. Artinya, semua variabel 

independen dapat digunakan secara bersamaan tanpa saling memengaruhi secara signifikan. 

Uji Koefisien Regresi & Uji Hipotesis 

 

Gambar 8. Tabel Variables in the Equation 

Hasil uji regresi mengindikasikan bahwa tidak semua variabel dalam model memiliki nilai sig 

<0,05. Dari nilai sig, ditemukan bahwa ukuran perusahaan, perputaran aset, dan reputasi 

auditor berpengaruh signifikan terhadap opini going concern. Sementara itu, solvabilitas tidak 

ada pengaruh yang signifikan. 

 

Pengaruh Solvabilitas Pada Opini Audit Going Concern 

 Berdasarkan hasil uji regresi logistik, variabel solvabilitas menunjukkan korelasi positif 

dengan pemberian opini going concern, dengan nilai sig sebesar 0,141. Nilai ini berada diatas 

ambang batas signifikansi 0,05, sehingga menunjukkan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap probabilitas perusahaan mendapatkan opini going concern. Temuan ini 

sejalan dengan (Lisnawati & Syafril, 2021) dimana solvabilitas tidak berpengaruh pada opini 

going concern, yang artinya meskipun perusahaan memiliki tingkat utang yang tinggi, auditor 
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dapat mempertimbangkan kinerja keuangan yang konsisten membaik dan peningkatan laba 

setiap tahun sebagai indikator positif. Oleh karena itu, tingginya utang tidak selalu menjadi 

dasar utama oleh auditor dalam memberikan opini going concern. Dalam industri ini, tingginya 

nilai DER bukan semata indikator kegagalan, melainkan bagian dari model pembiayaan 

operasional normal. Dengan demikian, auditor mungkin mempertimbangkan faktor lain yang 

lebih spesifik dalam menilai risiko going concern. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis 

pertama ditolak. 

Pengaruh Perputaran Total Aset Pada Opini Audit Going Concern 

 Pengujian terhadap variabel perputaran total aset menunjukkan arah hubungan positif 

terhadap opini going concern, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,005, yang artinya rasio 

perputaran aset yang tinggi tidak selalu mencerminkan efisiensi aset yang baik. Dalam situasi 

tertentu, tingginya rasio ini dapat disebabkan oleh penurunan nilai aset tetap, pelepasan aset, 

atau kondisi likuiditas yang buruk yang memaksa perusahaan menjual aset untuk menjaga 

kelangsungan usaha, bukan karena peningkatan produktivitas atau kinerja penjualan Meskipun 

pengaruhnya sesuai dengan teori dan hipotesis awal, arah hubungan yang positif tidak sesuai 

dengan hipotesis. Hasil ini mendukung penelitian Loni (2022) dan Damanhuri et al. (2020) 

yang menyatakan bahwa perputaran total aset entitas berpengaruh dalam pemberian opini 

going concern oleh auditor, tetapi berbeda dengan arah hubungan yang tidak sejalan, dimana 

dalam penelitian Damanhuri et al. (2020) menunjukkan arah negatif. Perbedaan hasil ini dapat 

disebabkan oleh kondisi keuangan perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini, di 

mana perputaran aset yang tinggi bukan mencerminkan efisiensi operasional, tetapi justru 

terjadi karena perusahaan menjual aset-aset tetap untuk mempertahankan operasional akibat 

tekanan keuangan. Maka, tingginya perputaran aset mencerminkan kondisi distress, bukan 

efisiensi, sehingga meningkatkan kemungkinan perusahaan menerima opini going concern dari 

auditor. Dengan demikian, hipotesis kedua ditolak. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Pada Opini Audit Going Concern 

 Temuan dari uji regresi mengindikasikan bahwa variabel ukuran perusahaan berelasi 

positif dengan opini going concern, dengan nilai sig 0,045. Ini berarti perusahaan yang lebih 

besar cenderung berpotensi mendapatkan opini going concern. Hubungan positif ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan dengan skala yang lebih besar justru cenderung berisiko 

menerima opini going concern dari auditor. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan besar 

cenderung memiliki struktur yang kompleks, kewajiban finansial yang lebih tinggi, dan 

eksposur terhadap risiko bisnis yang lebih luas. Ketika perusahaan besar mengalami penurunan 

kinerja atau ketidakpastian operasional, auditor mungkin menganggap potensi dampak 

sistemiknya lebih signifikan, sehingga meningkatkan kehati-hatian dalam pemberian opini 

audit. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Al’adawiah et al., 2020) dan (Safitri, 2023) yang 

menemukan pengaruh yang signifikan bahwa skala perusahaan memengaruhi auditor dalam 

memberikan opini kepada suatu entitas. Di sisi lain, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

temuan (Widhiastuti & Putu Diah Kumalasari, 2022) dan (Halim, 2021), yang menemukan 

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit. Berdasarkan hasil tersebut, 

hipotesis ketiga ditolak. 

 

Pengaruh Reputasi Auditor Pada Opini Audit Going Concern 

 Pengujian terhadap variabel ini menunjukkan arah hubungan positif terhadap opini 

going concern, dengan nilai sig 0,026. Ini mengindikasikan bahwa entitas yang diaudit oleh 

KAP Big Four lebih mungkin mendapat opini going concern. Hasil ini sejalan dengan yang 

ditemukan (M. H. Prayoga & Titik Aryati, 2023) dan (Minerva et al., 2020), yang menyatakan 

auditor dari KAP Big Four lebih independen dan ketat dalam pemberian opini audit. Tetapi 
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hasil ini tidak senada dengan penelitian (Widhiastuti & Putu Diah Kumalasari, 2022) dan 

(Nadzif & Agung Durya, 2022) yang menjelaskan bahwa reputasi auditor tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap opini audit. 

Berdasarkan asumsi dalam teori keagenan, auditor berperan sebagai pihak independen yang 

menghubungkan kebutuhan antara prinsipal dan agen. Auditor akan memberikan opininya 

berdasarkan kondisi aktual perusahaan dengan menilai sejauh mana kinerja agen mampu 

menghasilkan informasi yang relevan dan bermanfaat bagi para pemangku kepentingan. 

Dengan demikian, hipotesis keempat diterima. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Merujuk pada hasil dan pembahasan yang sudah disampaikan, ditarik kesimpulan 

bahwa variabel perputaran total aset, ukuran perusahaan, dan reputasi auditor menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap opini going concern pada perusahaan sektor transportasi 

yang tercatat di BEI selama periode 2023–2024, dan hanya solvabilitas yang tidak berpengaruh 

signifikan. Secara keseluruhan, penelitian ini menyiratkan bahwa dalam konteks industri 

transportasi, auditor lebih menekankan pada indikator efisiensi operasional, kapasitas bisnis, 

dan integritas proses audit dalam menilai kelangsungan usaha suatu entitas. Oleh karena itu, 

perusahaan yang ingin menghindari opini audit going concern tidak cukup hanya mengelola 

struktur modalnya, tetapi juga harus menunjukkan kinerja operasional yang baik, menjaga 

skala usaha yang sehat, serta memastikan proses audit dilakukan secara profesional dan 

transparan. 

 

Saran 

Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa faktor seperti reputasi auditor, ukuran perusahaan, 

dan perputaran aset berpengaruh signifikan terhadap opini going concern, sementara 

solvabilitas tidak. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan penambahan 

variabel lain yang memiliki relevansi lebih tinggi terhadap topik yang dikaji seperti 

profitabilitas, arus kas operasional, atau riwayat opini audit tahun sebelumnya. Selain itu, 

mempertimbangkan kondisi eksternal seperti krisis ekonomi, kebijakan pemerintah, atau 

pandemi juga bisa memberikan gambaran menyeluruh terhadap faktor yang memengaruhi 

pemberian opini going concern. 

Untuk Auditor dan Praktisi 

Temuan ini menjadi pengingat bahwa auditor perlu melihat lebih dari sekadar rasio keuangan 

dalam mempertimbangkan kelangsungan usaha klien. Oleh karena itu, pendekatan yang 

bersifat multi-dimensi dan profesionalisme auditor dalam menjaga independensi sangat 

diperlukan dalam pemberian opini. 

Untuk Manajemen Perusahaan 

Perusahaan perlu menjaga transparansi dan kualitas laporan keuangan, serta memperhatikan 

indikator-indikator yang dapat memengaruhi persepsi auditor terhadap keberlanjutan usaha. 

Strategi pengelolaan keuangan yang solid dapat membantu memperkuat posisi perusahaan di 

mata auditor dan investor. 
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